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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan handout
bangun ruang sisi datar berbasis science, technology,
engineering and mathematics (STEM) yang bernuansa islami
pada SMP Negeri 1 Adiluwih dan mengetahui respon validator
serta peserta didik. Penelitian dan pengembangan atau Research
and Development (R&D) sedangkan model pengembangan
yang digunakan adalah model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation and Evaluation).

Instrumen yang digunakan ialah wawancara, kuisioner
(angket) berupa angket validasi ahli, dan lembar uji coba produk
kepada siswa, serta dokumentasi. Skor akhir yang diperoleh dari
ahli materi dan ahli media serta ahli agama adalah 3,6 dan 3,6
serta 3,38 dengan kriteria “layak digunakan”. Sedangkan uji
coba kemenarikan produk terhadap peserta didik dalam
kelompok kecil dan kelompok besar memperoleh skor 3,61 dan
3,4 dengan kriteria “sangat menarik”.

Kesimpulannya adalah handout berbasis STEM
bernuansa islami pada materi bangun ruang sisi datar dinyatakan
layak digunakan, dan menarik untuk digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas.

Kata kunci : Handout, STEM, bernuansa Islami



KEMENTERIAN AGAMA

\K( ,}J UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

RADEN INTAN LAMPUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat: Jl.Let Kol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung 35131 Telp.(0721)703260

PERSETUJUAN

Judul Skripsi : Pengembangan Handout berbasis Science
Tecnology Engineering and Mathematics (STEM)
Bernuansa Islami Pada Materi Bangun Ruang

Sisi Datar
Nama : Titin Listyowati
NPM : 1611050245
Jurusan : Pendidikan Matematika

Fakultas : Tarbiyah'dan Keguruan

Dr. Bambang Sri Anggoro, M.Pd.  Rizki Wahyu Yunian P, M.Pd.
NIP. 198402282006041004 NIP. 198906052015031004

Mengetahui,
Ketua Jurusan Pendidikan Matematika

il

Dr. Bambang Sri Anggoro, M.Pd
NIP. 198402282006041004



KEMENTERIAN AGAMA

ﬂ(x‘,b UIN RADEN INTAN LAMPUNG
PP FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

B
Alamat: JI. Letkol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung Telp. (0721) 703260

PENGESAHAN

Skripsi dengan judul : PENGEMBANGAN HANDOUT BERBASIS
SCIENCE TECHNOLOGY ENGINEERING AND MATHEMATICS
BERNUANSA ISLAMI PADA MATERI BANGUN RUANG SISI
DATAR, disusun oleh : Titin Listyowati, NPM : 1611050245, Jurusan :
Pendidikan Matematika, telah di Munaqosyahkan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan pada hari/tanggal: Rabu/13 Juli 2022.

TIM MUNAQOSYAH

' Mujib, MLPd.

Penguji Pendamping I : Dr. Bambang Sri Anggoro, M.Pd. (W

Penguji Pendamping II : Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd. (M;)

Mengetahui,
Dekan Fakultas-Fachiyah dan Keguruan




MOTTO

“Selesaikan Apapun yang Pernah Kau Mulai ”

(Ustz. Aulia Musla)



PERSEMBAHAN

Tiada kata seindah cinta selain rasa syukur kehadirat ALLAH SWT
serta sholawat tanda cinta Nabi Muhammad SAW, ku persembahkan
sebuah karya kecil ini sebagai tanda cinta dan kasihku yang tulus
kepada :

1.

Orang tua ku yang tercinta, Bapak Mujiman dan Ibu Lasmini
yang tiada hentinya selama ini memberiku semangat, do’a,
dorongan, nasehat, kasih sayang dan pengorbanan yang tak
tergantikan.

Kakak-kakak ku Winda Puji Lestari dan Kurnia Wulandari
serta adik ku Mitha Anggraini terimakasih atas doa dan
bantuan selama ini, karya kecil yang dapat kepersembahakan.
Semoga kita bisa membuat kedua orang tua kita tersenyum
bahagia.

Semua keluarga yang selalu memberi dukungan dan semangat.

Almamaterku Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Raden Intan Lampung tercinta
yang telah mendidiku dengan iman dan ilmu.

Vi



RIWAYAT HIDUP

Titin Listyowati, dilahirkan di Bandungbaru pada tanggal 22 April
1998, anak ke tiga dari pasangan Mujiman dan Lasmini.
Pendidikan dimulai dari SD Negeri 10 Bandungbaru dan selesai pada
tahun 2010, SMP Negeri 1 Adiluwih selesai tahun 2013, SMA
Negeri 2 Pringsewu selesai dan mengikuti pendidikan tingkat
perguruan tinggi pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden
Intan Lampung dimulai pada semester | Tahun Akademik 2016/2017.

Pada tahun 2019 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Di desa Srikaton, kec. Tanjung Bintang, kab. Lampung selatan,

selanjutnya penulis melaksanakan PPL di SMP Negeri 22
Bandar Lampung.

Bandar Lampung, Desember 2022

Yang Membuat,

Titin Listyowati

vii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT
yang telah memberikan taufik, hidayah dan karunia-Nya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengembangan
Handout Berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) bernuansa Islami pada Materi Bangun Ruang Sisi
Datar” persyaratan guna mendapatkan gelar sarjana dalam ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Matematika UIN
Raden Intan Lampung. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan
terima kasih kepada:

1. lbu Prof. Dr. Hj. Nirva Diana M.Pd, selaku Dekan
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung

2. Bapak Dr. Bambang Sri Anggoro, M.Pd, selaku Ketua
Jurusan Pendidikan Matematika.

3. Bapak Dr. Bambang Sri Anggoro, M.Pd, selaku
pembimbing | atas kesediaan dan keikhlasannya
memberikan bimbingan, arahan dan motivasi yang diberikan
selama penyusunan skripsi ini.

4. Bapak Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd, selaku pembimbing
Il yang telah banyak meluangkan waktu dan dengan sabar
membimbing penulis dalam penyelesaian Skripsi ini

5. Bapak Fredi Ganda Putra, M.Pd, Ibu Farida, S.Kom, M.MSI,
Ibu Siska Andriani, M.Pd, Ibu Riyama Ambarwati, M.Pd,
selaku validator.

6. Bapak dan ibu dosen serta staf Jurusan Pendidikan
Matematika yang telah memberikan ilmu dan bantuan selama
ini sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi
ini.

7. Ibu Wuryani, S.Pd dan Ibu Kentas Prahariawati, S.Pd selaku
guru matematika di SMP Negeri 1 Adiluwih yang telah
membantu penulis selama mengadakan pra penelitian dan
penelitian.

8. Teman-teman matematika kelas G angkatan 2016
terimakasih atas persaudaraan dan kebersamaannya

9. Semua pihak yang telah membantu dalam penyususnan skripsi
ini yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

10. Almamater kebangganku UIN Raden Intan Lampung.

viii



Semoga Allah SWT melimpahkan rahmat dan karunia-Nya
kepada kita semua, dan berkenan membalas semua kebaikan
yang diberikan kepada penulis. Penulis berharap skripsi ini
dapat memberi manfaat bagi kita semua.

Bandar Lampung, Desember 2022
Penulis,

Titin Listyowati
NPM. 1611050245



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL.......ooiiiiieee e i
ABSTRAK ..o e i
MOTTO .o i
PERSEMBAHAN ..o v
RIWAYAT HIDUP ..o v
KATA PENGANTAR ... Y
DAFTAR IS ..o e vii
DAFTAR TABEL.....c.o oo X
DAFTAR GAMBAR ..ot Xi

BAB | PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul ... 1
B. Latar Belakang ......c.ccccooveiiiiiicii e 1
C. ldentifikasi dan Pembatasan Masalah ...........c.cccccoceverinnnnnnn. 10
D. Rumusan Masalah ..........ccccooviiiineinicinceese e 10
E. Tujuan Penelitian..........cccocooieiiiiiiiie e 11
F. Manfaat Penelitian..........coccooeiiiiieniniie e 11
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan................c.......... 12
H. Sistematika Penulisan..........c.cccovvveveiviiievesiee e 13

BAB Il LANDASAN TEORI
A. DesKripsi TEOMTIK......ccooviiiiriiiiiieiee e 15

B. Teori-Teori Tentang Pengembangan............ccccccoevvvvvevinennen. 31



BAB |1l METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian Pengembangan...................... 36
B. Desain Penelitian Pengembangan ............cccvoiiiiiciiicnnn, 36
C. Prosedur Penelitian Pengembangan ...........c.coovveveieinnnnnn 37
D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan.............cccccoeevennne. 41
E. Subjek Uji Coba Penelitian Pengembangan...........cccccceevenee. 41
F. Teknik Pengumpulan Data...........cccoevviiiininencneceeeee 42
G. Instrumen Pengumpulan INformasi ...........ccoceveveieieinnnnnn 43
H. Uji Coba Produk..........ccooviiiiiiiiieieeescsesese e 44
I. Teknik Analisis Data........cccccverveiieiiiiiiisese e 45

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian Pengembangan...........c.cccccoveveee. 49

B. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Uji Coba .............ccccoevenee. 63

C. Kajian Produk AKNIr .......ccccooiiiiic e 65
BAB V PENUTUP

AL SIMPUIAN.....eii s 66

B. ReKOMENESI ....voverierieiieiieiececie s 66

DAFTAR PUSTAKA

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1.1 Nilai Peserta DidiK .........cccooeiiiiiieriniiie e 6
1.2 Sistimatika Penulisan SKripsSi.........ccccoevevieiieeviiviecicce e 13
3.1 Skor Penilaian Validasi Ahli.........cccoovviiiiiniiiiieceee e 46
3.2 Kriteria Kelayakan. ... 46
3.3 Skor Penilaian Uji Coba.........ccccoveviiiiiiiecicic e 47
3.4 Kriteria Uji Kemenarikan..........cococeoeiniininineneneseeeseses 48
4.1 Hasil Validasi Tahap 1 Ahli Materi..........ccccoooovviviiniiicieciee 52
4.2 Hasil Validasi Tahap 2 Ahli Materi........ccoccoovvviinenenciccen, 53
4.3 Hasil Validasi Media Tahap 1.......cccccooviiniiininiieesceeeee 55
4.4 Hasil Validasi Media Tahap 2.......cccccoveveviiiciiieecc e 56
4.5 Hasil Validasi Agama Tahap L........ccccooviiiiiininineneneeeeeeee 57
4.6 Hasil Validasi Agama Tahap 2.........ccceveviiieiivin e 58
4.7 PErDATKAN ..o 59

xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1 Bagan Penelitian dan Pengembangan Model ADDIE.................. 32
2.2 Bagan Kerangka Berpikir...........ccccccvvveveiiiiiieiesieece e 35
4. 1Tampilan Sampul Handout ...........cccooveiiininineeeeeecee 49
4.2 Diagram Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 dan 2..................... 53
4.3 Diagram Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 dan 2. .................... 55

xiii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Bertujuan meminimalisir kesalahpahaman terkait makna
dari judul proposal, maka peneliti akan memaparkan beberapa
istilah yang terdapat dalam judul proposal ini. Adapun judul
proposal ini adalah “Pengembangan Handout Berbasis
Science, Technology, Engineering And Mathematics (STEM)
Bernuansa Islami Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar.
Berikut adalah uraian beberapa kata istilah dalam judul
proposal ini, yaitu sebagai berikut :

1. Pengembangan

Pengembangan adalah suatu proses dalam membentuk

dan menyusun bahan-bahan yang akan digunakan dalam

pembelajaran.
2. Handout

Handout merupakan salah satu bahan ajar berupa

lembaran-lembaran yang memuat suatu informasi yang

telah disusun secara sistematis dan lebih terperinci.
3. Science, Technology, Engineering And Mathematics

(STEM)

STEM adalah pendekatan dengan mengkombinasikan

beberapa bidang dalam STEM ataupun kombinasi antara

dua atau lebih bidang dalam STEM dengan suatu mata
pelajaran dalam proses pembelajaran

B. Latar Belakang

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan



Yang Maha Esa, berkahlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggungjawab.! Pendidikan juga diartikan sebagai
kemampuan yang tersusun agar seseorang  dapat
mengeksplorasi pengetahuan, baik pengetahuan spiritual,
emosional maupun pengetahuan intelektual yang akan
berguna untuk dirinya maupun untuk orang lain. Menuntut
ilmu adalah kewajiban bagi setiap orang yang beriman, karena
Allah SWT akan menaikkan derajat bagi orang beriman
yang senantiasa menuntut ilmu.® Sebagaimana firman
Allah SWT dalam Al-Quran Surah Al-Mujadilah Ayat 11
disebutkan bahwa:

@
M

2
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Artinya:

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT meninggikan
derajat orang yang beriman dan berilmu pengetahuan sehingga

! Bambang Sri Anggoro, “Pengembangan Modul Matematika Dengan
Strategi Problem Solving Untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015): 12129,
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-jabar/article/view/25/436.

Rubhan  Masykur, Nofrizal Nofrizal, and Muhamad Syazali,
“Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Dengan Macromedia Flash,” Al-
Jabar:  Jurnal  Pendidikan = Matematika 8, no. 2  (2017): 177,
https://doi.org/10.24042/ajpm.v8i2.2014.



3

segala upaya yang dilakukan oleh pendidik maupun peserta didik
mendapatkan ganjaran terbaik dari Allah SWT. Ayat tersebut juga
mengingatkan kita bahwa menuntut ilmu adalah salah satu ibadah
kita terhadap Allah SWT.

Pendidikan juga diatur dalam peraturan Undang-undang
pendidikan dan pengajaran Republik Indonesia No.20 tahun 2003
pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa. “Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa scara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan dalam spiritual keagamaan,
dapat mengendalikan diri, memiliki kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam dirinya,
masysrakat, bangsa, maupun Negara.”

Keberhasilan pendidikan akan menentukan pekembangan
suatu negara menuju kemandirian dalam semua bidang
kehidupan.® Tujuan pedidikan dapat tercapai melalui pelajaran-
pelajaran yang ada disekolah, matematika adalah salah satu
pelajaran yang dimaksud. Matematika termasuk salah satu cabang
ilmu yang memuat adanya kesepakatan, meggunakan penalaran
logika dan abstak, pegkajian sistematis dan berjenjang untuk
menambah pola pikir logis, kemampuan berinteraktif, kreatif dan
sistematis.* Mempelajari matematika menjadikan peserta didik
terbiasa untuk mengembangkan kemampuan dalam menghitung,
mengukur dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam
perkembangan zaman adalah matematika dikarenakan banyak
ilmu-ilmu lain yang dikembangkan dari matematika. Akan tetapi
tidak banyak yang menggemari pelajaran matematika karena

® Regita Anesia, B.S Anggoro, and Indra Gunawan, “Pengembangan
Media Komik Berbasis Android Pada Pokok Bahasan Gerak Lurus,”
Indonesian Journal of Science and Mathematics Education 1, no. 1 (2018):
53-57, https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/IJSME/index.

* Husni El Hilali Baharani, Sawitri, “Pengembangan Handout
Matematika Berbasis Inkuiri Terbimbing Disekolah Menengah Kejuruan
Negeri 1 Batanghari” (UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2019).



pelajaan ini dianggap lebih sukar dibadingkan pelajaran lain
sehingga sedikit yang menggemari mata pelajaran ini.> Beberapa
hal yang menjadi alasan peserta didik tidak menyukai pelajaran
matematika salah satunya adalah kurang menariknya bahan ajar
yang digunakan pendidik dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara serta observasi peneliti di SMP
Negeri 1 Adiluwih dimasa pembelajaran dalam jaringan pendidik
lebih sering mengirimkan materi pembelajaran dalam bentuk foto
kepeda peseta didik melalui pesan grup. Tidak hanya materi
pembelajaran akan tetapi juga latihan soal yang harus dikerjakan
peserta didik lalu dikumpulkan dihari tertentu disekolah. Selain itu
bahan ajar yang dimiliki sekolah juga kurang memadai sehingga
tidak semua peserta didik mendapatkan buku paket sebagai bahan
ajar pendukung. Sehingga peserta didik hanya berpaku pada
materi yang telah dikirimkan pendidik melalui pesan grup.
Penggunaan bahan ajar pendukung lain berupa LKS (Lembar
Kerja Siswa) dirasa memberatkan peserta didik. Berdasarkan hal
ini maka dibutuhkan inovasi dalam penggunaan bahan ajar
pendukung yang lebih menarik, mudah dipahami serta cenderung
lebih ekonomis.

Banyaknya permasalahan yang berkaitan dengan terbatasnya
bahan ajar disekolah. Maka peneliti tertarik  unutk
mengembangkan bahan ajar yang berbentuk handout dengan
harapan dapat mengatasi permasalahan tersebut. Handout berasal
dari bahasa inggris yang berarti informasi, berita atau surat
lembaran. Handout memiliki beberapa kelebihan dibandingkan
dengan bahan ajar lain diantaranya, dapat meningkatkan
keingintahuan peserta didik dalam Kkegiatan pembelajaran,
meningkatkan  kreativitas peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran, menjaga agar penyampaian materi pembelajaran
sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah disusun, dapat

® Rizki Wahyu Yunian Putra and Rully Anggraini, “Pengembangan
Bahan Ajar Materi Trigonometri Berbantuan Software IMindMap Pada
Siswa SMA,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): 39—
47.
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digunakan untuk menunjukkan informasi ataupun teknologi
terbarukan kepada peserta didik, kombinasi teks didalamnya dapat
menarik minat belajar peserta didik dan juga lebih bersifat
ekonomis.

Penelitian terkait handout yang dilakukan oleh Erika Nelson-
Wong, dkk, menyatakan bahwa bahan ajar ini berpengaruh untuk
melengkapi proses pembelajaran.® Sebab lain permasalahan
pembelajaran menurut Elma Purnama Aini adalah kurangnya
kemampuan peserta didik dalam menghubungkan apa yang
mereka dapatkan dalam pembelajaran dengn penerapan
pengetahuan yang sudah mereka miliki dalam kehidupan sehari-
hari dikarenakan kurangnya arahan dari pendidik agar peserta
didik berpikir kreatif. Hal lain yang terlihat adalah masih sedikit
pendidik yang memiliki keinginan serta kemampuan untuk
mengembangkan bahan ajar yang diperlukan untuk memudahkan
peserta didik dalam pembelajaran. Masih banyak juga pendidik
yang berpendapat bahwa bahan ajar yang digunakan disekolah
sudah mencukupi untuk mencapai tujuan pembelajaran, serta
pengetahuan pendidik yang kurang dalam pengembangan bahan
ajar menjadi sebab lain.’

Tercapainya tujuan pembelajaan merupakan harapan dari
seorang pendidik untuk peserta didik di dalam proses belajar
mengajar, namun melaksanakan tujuan tersebut bukanlah hal yang
mudah. Tercapai tidaknya tujuan pembelajaran dapat dilihat dari
hasil evaluasi setelah proses pembelajaran. Agar pembelajaran
matematika tercapai, harus ada keselarasan dalam segala aspek
dalam pembelajaran, baik dari segi pengajar ataupun sumber
belajar yang digunakan.

® Erika Nelson-Wong et al., “Influence of Presentation Handout
Completeness on Student Learning in a Physical Therapy Curriculum,”
Journal of the Scholarship of Teaching and Learning 13, no. 3 (2013): 33—
47, https://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1017035.pdf.

" Elma Purnama Aini and Ruhban Masykur, “Handout Matematika
Berbantuan Etnomatematika Berbasis Budaya Lokal” 1, no. 1 (2018): 73-79.



Bersumber dari hasil wawancara serta obsevasi peneliti yang
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Adiluwih siswa masih belum
sepenuhnya memahami materi yang diberikan pendidik. Terlebih
dalam masa pembelajaran dalam jaringan yang dilaksanakan
menambah sulitnya peserta didik dalam memahami materi yang
diberikan pendidik.

Berikut hasil dari nilai observasi di SMP Negeri 1 Adiluwih
tahun pelajaran 2020/2021 peserta didik kelas V1II :

Tabel 1.1 Nilai Peserta Didik

Nilai Jumlah

IRelas KKM 1 Nilai < 70 | Nilai > 70 nggirlt(a
VIILA 70 20 11 31
VIILB 70 22 10 32
VIILC 70 19 11 30
Jumiah 61 32 93

Diketahui dari data tersebut diatas bahwa hampir semua
peserta didik mendapatkan nilai dibawah KKM. SMP Negeri 1
Adiluwih menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sebesar 70. Terdapat 32 orang peserta didik yang mendapatkan
nilai diatas KKM dengan presentase sebesar 34% sedangkan
peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM sebanyak 61
orang dengan presentase 66% dari 93 pesera didik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik masih kurang
maksimal.

Bahan ajar yang menarik dan mudah dipahami nyatanya
belum dapat memenuhi apa yang disebut tujuan pendidikan.
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang penting, oleh
karena itu dibutuhkan suasana pembelajaran yang menyenangkan
bagi peserta didik. Selain itu pendidik diharapkan dapat
menggunakan pendekatan pembelajaran yang dirasa cocok
digunakan dalam pembelajaran mtematika sebagai salah satu
upaya dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas.
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Berdasarkan pendekatan-pendekatan yang sudah ada, terdapat
beberapa pendekatan yang dapat digunakan, salah satunya adalah
pendekatan berbasis Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM).

Pendekatan berbasis STEM adalah pendekatan yang sangat
sesuai dengan perkembangan zaman mengingat beberapa disiplin
ilmu yang digunakan dalam pendekatan ini. Pendekatan ini
berlandaskan pada empat disiplin ilmu yang saling memiliki
keterkaitan satu dengan lainnya. Pembelajaran dengan berbasis
STEM diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk memperluas kemampuan berpikir kritis dan kreatif ,
serta keterampilan metakognitif.® Penggunaan pendekatan STEM
diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang memiliki
pemikiran yang kritis, kreatif, serta memiliki keterampilan
metakognitif yang baik. Penggunaaan pendekatan STEM juga
sebagai upaya dalam mempersiapkan generasi muda dalam
menghadapi perkembangan teknologi yang kian hari kian pesat.
Sebagai seorang pendidik peneliti mengharapkan bahwa generasi
muda yang akan datang dapat bersaing dalam hal sains, teknologi,
teknik maupun matematika.

Menggunakan  pendekatan  berbasis STEM  dalam
mengembangkan bahan ajar handout diharapkan dapat
meningkatkan semangat belajar peserta didik dan juga
mempermudah pendidik dalam pembelajaran yang dilakukan baik
dikelas maupun dalam jaringan. Pentingnya pengembangan
handout berbasis STEM dikemukakan Sri Rahma Yulia dan
Ramli dalam penelitiannya mengatakan bahwa demi tercapaimya
tujuan pendidikan salah satu hal yang dapat dilakukan adalah
dengan memberikan stimulus terhadap peserta didik. salah satu
stimulus yang dimaksud adalah menggunakan pendekatan STEM

® Ilman Anwari et al., “Implementation of Authentic Learning and
Assessment through STEM Education Approach to Improve Students’
Metacognitive Skills,” K-12 STEM Education 1, no. 3 (2015): 123-36,
http://www.k12stemeducation.in.th/journal/article/view/23/24.



dalam bahan ajar handout. Penggunaan handout diharapkan dapat
meningkatkna kompetensi pengetahuan peserta didik dan
melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendekatan
berbasis STEM sudah digunakan di berbagai negara maju.
Pendekatan STEM di Indonesia sudah mulai digunakan, hal ini
dapat diidentifikasi dari kurikulum yang digunakan dalam
pendidikan di Indonesia yaitu kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 terdiri atas empat kompetensi inti, yaitu
kompetensi sikap spiritual (KI-1), kompetensi sikap sosial (KI-2),
kompetensi pengetahuan (KI-3), dan kompetensi keterampilan
(KI-4). Berdasarkan keempat kompetensi tersebut, kompetensi
sikap spiritual (KI-1) merupakan kompetensi yang paling penting
bagi siswa karena sikap spiritual merupakan suatu nilai yang
bersifat religius, dengan kata lain pikiran, perkataan, dan tindakan
seseorang harus berdasarkan nilai-nilai  ketuhanan atau
berdasarkan ajaran agama. Kompetensi sikap spiritual diharapkan
dapat membentuk peserta didik untuk menjadi manusia yang
memiliki akhlak mulia dan taat terhadap nilai-nilai ajaran agama
yang dianutnya.’

Dalam pembelajaran, masih sedikit yang menggunakan buku
atau bahan ajar lainnya yang memuat kutipan ayat atau yang
bernuansa keislaman. Padahal nilai keislaman diperlukan dalam
upaya menyeimbangkan kemampuan IImu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) dan juga IMTAK (Iman dan Takwa),
berkaitan degan hal tersebut, matematika masih sering disebut
pelajaran yang tidak berkaitan dengan ilmu agama. Adanya
perpaduan antara aspek matematika dan agama akan
meningkatkan keimanan serta ketakwaan peserta didik pada
Tuhan Yang Maha Esa serta juga meningkatkan kemampuan
peserta didik yang merupakan salah satu tujuan pendidikan.
Bermaksud mewujudkan tujuan tersebut serta menerapkan dalalm
matematika salah satu caranya adalah dengan mengaitkan

% Fatma Fitriani, “Pengembangan Bahan Ajar Kimia Terintegrasi
Nilai-Nilai Spiritual Untuk Kelas X1 SMA Kelas | Bedasarkan Kurikulum
2013” (Tesis Pascasarjana UNIMED, 2016).



persoalan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan
mengintegrasikan nuansa keislaman dalam pembelajaran
matematika.”® Nuansa keislaman yang diintegrasikan dalam
penyusunan bahan ajar handout adalah salah satu upaya untuk
mencapai tujuan tersebut. Selebihnya, nuansa keislaman yang
digunakan dalam mendampingi pendekatan STEM diharapkan
akan menghasilkan keseimbangan dalam pembelajaran serta
menanamkan nilai-nilai keislaman sebagai nilai tambah yang
didapatkan peserta didik. Secara konkret belum banyak bahan ajar
berupa buku, modul ataupun handout pembelajran matematika
yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam di dalamnya. Maka
peneliti berinisiatif untuk mengembangkan bahan ajar berupa
handout yang bernuansa keislaman pada materi bangun ruang sisi
datar.

Dipilihnya materi bangun ruang sisi datar karena materi
tersebut adalah materi dasar untuk geometri. Jika pemahaman
tentang materi bangun ruang sisi datar ini kurang baik, maka akan
mengakibatkan kesulitan untuk memahami materi geometri
selanjutnya. Ratna Septia Lestari mengungkapkan dalam
kesimpulan penelitiannya bahwa kemampuan matematis peserta
didik pada materi bangun ruang sisi datar kurang.'* Penelitian lain
yang dilakukan oleh Dadang Apriansyah menunjukkan hasil
bahwa pemahaman dan berpikr kreatif matematika SMP pada
materi bangun ruang sisi datar termasuk dalam kategori rendah,
dilihat dari banyaknya siswa yang memiliki kemampuan
pemahaman dan berfikir kreatif matematik dalam kondisi rendah
kurang dari 50%." Berdasarkan uraian latar belakang masalah

1% Annisah Kurniati, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis
Kontekstual Terintegrasi [lmu Keislaman,” Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan
Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam 4, no. 1 (2018): 43-58,
https://doi.org/10.24256/jpmipa.v4il.251.

11 Ratna Septia Lestari, Euis Eti Rohaeti, and Ratni Purwasih, “Profil
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Smp Dalam Menyelesaikan Soal Bangun
Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Kemampuan Dasar,” JIPMat 3, no. 1 (2018): 51-58,
https://doi.org/10.26877/jipmat.v3i1.2220.

Mochamad Ramdani and Dadang Apriansyah, “ANALISIS
KEMAMPUAN PEMAHAMAN DAN BERFIKIR KREATIF MATEMATIK
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yang telah disebutkan maka peneliti berupaya untuk melakukan
penelitian “Pengembangan Handout Berbasis STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics) bernuansa Islami
pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar.”

C. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Meninjau dari latar belakang masalah yang telah
dijelaskan  sebelumnya,  peneliti  mengidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:

a. Pemahaman yang masih rendah tentang materi

bangun ruang sisi datar
. Bahan ajar yang digunakan masih terbatas jumlahnya

c. Belum adanya pengintegrasian materi pelajaran
dengan STEM

d. Masih sedikitnya bahan ajar handout bernuansa
keislaman

2. Pembatasan Masalah
Meninjau dari identifikasi masalah yang telah
dipaparkan, peneliti memberikan batasan  dalam
permasalahan sebagai berikut :

a. Pengembangan bahan ajar handout berbasis STEM
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics)
bernuansa Islami.

b. Menggunakan materi Bangun Ruang Sisi Datar pada
kelas VII di SMP N 1 Adiluwih.

D. Rumusan Masalah
Menilik identifikasi serta pembatasan masalah yang telah
dikemukakan, maka dalam penelitian ini peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah tahapan dalam pengembangan bahan ajar
handout berbasis STEM  (Science, Technology,

SISWA MTs PADA MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR,” Jurnal Cendekia :
Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2018): 1-7,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v2i2.46.
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Engineering, and Mathematics) pada materi bangun ruang
sisi datar yang bernuansa Islami?

Bagaimanakah respon validator dan peserta didik terhadap
handout berbasis STEM  (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics) bernuansa Islami pada
materi bangun ruang sisi datar?

. Tujuan Penelitian

Meninjau rumusan masalah yang telah dikemukakan,

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain yaitu

1.

Mengetahui tahapan pengembangan bahan ajar handout
pada materi bangun ruang sisi datar bernuansa keislaman
berbasis STEM (Science, Technology, Engineering and
Mathematics) dihasilkan.

Mengetahui respon validator dan peserta didik terhadap
handout berbasis STEM  (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics) bernuansa Islami pada
materi bangun ruang sisi datar yang dikembangkan.

Manfaat Pengembangan
Manfaat yang ingin diperoleh dalam penelitian ini diantaranya

1.

Bagi Peserta Didik :

Aplikasi bahan ajar handout berbasis STEM bernuansa
islami yang dihasilkan dapat meningkatkan keterampilan
dan minat peserta didik dalam pembelajaran matematika
di sekolah.

Bagi Pendidik :

Dapat dipergunakan pendidik untuk menambah wawasan
dalam mengembangkan bahan ajar agar tercapainya
pembelajaran matematika yang menarik dan efektif.

Bagi Peneliti :

Produk yang dihasilkan dalam penelitian diharapkan dapat
memberikan manfaat dan menjadi sarana penambah
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wawasan serta dapat menambah pemahaman bagi peneliti
tentang tugas berat yang diemban pendidik

4. Bagi Sekolah :
Dapat menjadi rujukan informasi tambahan serta
sumbangan pemikiran dalam rangka usaha meningkatkan
kualitas pendidikan

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berikut peneliti kemukakan beberapa penelitian
sebelumnya yang berkaitan dan relevan dengan penelitian

yang akan peneliti lakukan sebagai berikut :

1. Aini, Elma Purnama yang berjudul “Handout Matematika
berbantuan Etnomatematika Berbasis Budaya Lokal”.
Penelitian ini untuk mengembangkan bahan ajar handout
dengan berbantuan etnomatematika berbasis budaya
lokal.*®

2. Utami, Taza Nur yang berjudul “Pengembangan Modul
Matematika dengan Pendekatan Science, Technology,
Engineering, and Mathematics STEM pada Materi
Segiempat”. Penelitian ini untuk mengembangkan modul
matematika dengan pendekatan STEM.**

3. Mulia Diana yang berjudul “Modul Pembelajaran
Matematika Bernuansa Islami dengan Pendekatan
Inkuiri”. Penelitian ini mengembangkan modul dengan
menerapkan nuansa keislaman didalamnya.™

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan belum ada
pengembangan handout yang menggunakan pendekatan
STEM. Selain itu belum ada pengembangan handout pada

3 Aini and Masykur, “Handout Matematika Berbantuan
Etnomatematika Berbasis Budaya Lokal.”

Y Utami, Jatmiko, and Suherman, “Pengembangan Modul
Matematika Dengan Pendekatan Science, Technology, Engineering, And
Mathematics (STEM) Pada Materi Segiempat.”

% Mulia Diana, Netriwati Netriwati, and Fraulein Intan Suri,
“Modul Pembelajaran Matematika Bernuansa Islami Dengan Pendekatan
Inkuiri,” Desimal:  Jurnal Matematika 1, no. 1 (2018): 7,
https://doi.org/10.24042/djm.v1i1.1906.
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materi bangun ruang sisi datar yang bernuansa Islami. Maka
peneliti memutuskan untuk menyusun handout yang berbasis
STEM dan bernuansa islami pada materi bangun ruang sisi
datar.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi memuat hal-hal yang akan dikaji
dalam skripsi ini. Secara sistematis pedoman dalam penulisan
skripsi ini dapat ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 1.2

Sistimatika Penulisan Skripsi

Bab I Pendahuluan

A. Penegasan judul

B. Latar belakang masalah,

C. Identifikasi dan batasan masalah
D. Rumusan masalah

E. Tujuan pengembangan

F. Manfaat pengembangan

G. Kajian penelitian terdahulu

H. Sistimatika penulisan.

Bab Il Landasan Teori
A. Deskripsi teoritik
B. Teori-teori tentang pengembangan

model
Bab 111 Metode Penelitian
A. Tempat dan waktu penelitian
pengembangan
B. Desain penelitian pengembangan
C. Prosedur penelitian pengembangan
D. Spekulasi produk yang

dikembangkan

Subjek uji coba penelitian
Instrument penelitian

Uji coba produk

Teknik analisis data

Tomm

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pengembangan
A. Deskripsi Hasil Penelitian
Pengembangan
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B. Deskripsi dan Analisis Data Hasil
Uji Coba
C. Kajian Produk Akhir

Bab V

Penutup
A. Simpulan
B. Rekomendasi

Daftar Rujukan
Lampiran
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teoritik
1. Handout
a. Pengertian Handout

Handout berasal dari bahasa Inggris yang berarti
informasi, berita atau lembaran. muatan materi yang
terdapat dalam handout  biasanya berasal dari
beberapa sumber yang sesuai dengan materi yang
diajarkan atau kompetensi dasar serta materi pokok
yang harus dikuasai peserta didik.'® Bahan ajar ini
memuat materi dalam bentuk rangkuman konsep-
konsep penting sehingga materi yang dimaksud dapat
lebih  mudah untuk dipahami dan diingat serta
dikuasai oleh peserta didik, bahan ajar ini berupa
bahan ajar cetak atau tulisan.'’

Menurut Wahyu Dani Swari dan Basri Yadi Tang
handout adalah media cetakan yang meliputi bahan-
bahan yang disediakan diatas kertas untuk pengajaran
dan informasi belajar. Selaras dengan pengertian ini,
Atina Nur Fauziah menyatakan fungsi handout yaitu
membantu peserta didik agar tidak perlu mencatat,
sebagai pendamping penjelasan pendidik, sebagai
bahan rujukan peserta didik, memotivasi peserta didik
agar lebih giat belajar, mengingat pokok-pokok materi
yang diajarkan, dan memberi umpan balik, serta
menilai  hasil belajar. Handout menjadikan

'® Majid Abdul, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2007).

1" Rufa Hasanudin Khairil, “Pengembangan Handout Pembelajaran
Embriologi Berbasis Kontekstual Pada Perkuliahan Perkembangan Hewan
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Mahasiswa Di Universitas
Muhammadiyah Banda Aceh,” Jurnal EduBio Tropika 2, no. 2 (2014): 223—
29.
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pembelajaran “portable dan enduring”, maksudnya
mudah dibawa kemana-mana, abadi dan dapat
memuat kembali informasi yang telah didapat peserta
didik dan mengembangkan evaluasi bagi peserta
didik.®® Awal mulanya handout berupa tulis tangan
yang digunakan sebagai bahan pendamping dalam
ceramah dan juga sebagai informasi tembahan yang
digunakan pendidik. Bahan ajar ini dapat juga berupa
tes atau tugas dalam bentuk selembar atau beberapa
lembar yang diberikan pendidik kepada peerta didik.
Contoh handout yang sering kita jumpai adalah
lembar petunjuk praktikum, lembar kerja peserta didik
dan lain sebagainya.

Handout juga diartikan sebagai “segala sesuatu”
yang diberikan kepada peserta didik ketika mengikuti
kegiatan pembelajaran. Sehingga handout memiliki
tujuan untuk memperlancar dan memberikan bantuan
kepada peserta didik dalam memperoleh materi
pemblajaran serta informasi tambahan ambahan yang
sesuai dengan materi yang disampaikan pendidik.
Pendapat lain menyatakan penggunaan bahan ajar
sebagai pegangan bagi peserta didik yang bertujuan
untuk memperlancar serta menambah informasi atau
materi pembelajaran.*®
Meninjau beberapa pengertian diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa handout merupakan salah satu
bahan ajar berupa lembaran-lembaran yang memuat
suatu informasi yang telah disusun secara sistematis
dan lebih terperinci. Handout matematika berarti
lembaran-lembaran yang memuat suatu materi

18 Atina Nur Faizah and Eko Setyadi Kurniawan, “Pengembangan

Handout Fisika Berbasis Guided Note Taking Guna Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas X Di SMA Negeri 3 Purworejo Tahun Pelajaran
2013/2014,” RADIASI: Jurnal Berkala Pendidikan Fisika 5, no. 2 (2014):

53-57.

¥ Martin Widadi, “Pengembangan Handout Pembelajaran Kerja

Bangku Di Smk Negeri 1 Seyegan,” Sereal Untuk 51, no. 1 (2018): 51.
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pelajaran matematika yang disusun secara sistematis

dan terperinci sehingga peserta didik lebih mudah

untuk memahami materi tersebut.

b. Ciri-ciri handout

Berikut adalah beberapa ciri yang dimiliki handout :

1) Memberi informasi kepadapeserta didik dalam
bentuk bahan ajar cetak yang terdiri atas
lembaran-lembaran kertas;

2) Memuat materi yang akan disampaikan pendidik;

3) Berisi catatan lengkap maupun kerangka, tabel,
peta, diagram juga materi-materi tambahan.

Berikut adalah beberapa sifat yang dimiliki handout :

1) Salah satu unit pelajaran lengkap dan terkecil;

2) Berisi rencana rangkaian kegiatan belajar yang
disusun secara sistematik ;

3) Berisi spesifikasi tujuan belajar;

4) Memungkinkan peserta didik untuk belajar
sendiri (self instruction).”

c. Jenis-Jenis handout

Berikut adalah dua macam handout berdasarkan

karakteristik mata pelajaran, yaitu :

1) Mata pelajaran praktik

Berikut ketentuan handout pada mata pelajaran

praktik :

a) Pada materi pokok kegiatan praktik, terdiri
atas langkah-langkah kegiatan atau proses
yang harus dilakukan oleh peserta didik yakni
langkah demi langkah dalam memilih,
merangkai, dan menggunakan alat atau
instrumen yang akan digunakan atau

%0 Sidik Tri Raharjo, “Pengembangan Bahan Ajar Handout Sitem
Penerima Televisi Di SMK PIRI Yogyakarta,” Indonesian Journal of
Conservation 2, no. 1 (2013): 33-44,
http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/ijc/article/view/2692.
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dipasangkan dalam unit atau rangkaian
kegiatan praktik.

b) Pembelajaran dengan melakukan praktik ini
berbeda  dengan  pembelajaran  teori.
Pengalaman dan keterampilan peserta didik
sangat diharapkan dalam penggunaan alat
atau instrumen praktik harus mutlak benar.

¢) Dilakukan pre-test terlebih dahulu agar dalam
melihat kesiapan peserta didik dalam
melakukan praktik.

2) Handout mata pelajaran nonprakti

Pada mata pelajaran nonpraktik handout

memiliki susunan sebagai berikut :

a) Sebagai acuan handout satuan acara
pembelajaran;

b) Format handout bebas (slide, transparasi,
paper based), berbentuk kalimat tetapi
singkat atau skema gambar;

¢) Tidak perlu menggunakan header footer;

d) Konten isi terdiri dari overview dan isi
materi.

Tujuan handout

Berikut adalah beberapa tujuan dalam pembuatan
handout yaitu:

1) Bahan rujukan

Materi yang terdapat dalam handout dapat berisi

materi baru ataupun materi pendalaman yang

penting untuk diketahui oleh peserta didik. Materi
yang terdapat dalam handout dapat berupa materi
baru yang dapat disempurnakan sehingga dapat
disempurnakan untuk mengembangkan
komunikasi antara peserta didik dan pendidik.

2) Pemberi motivasi
Pendidik dapat menambahkan pesan-pesan
motivasi kepada peserta didik dalam handout.

3) Pengingat



e.

f.

4)

5)
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Peserta didik dapat memanfaatkan handout
sebagai pengingat dalam mempelajari materi
sesuai dengan urutan yang dianjurkan.

Memberi umpan balik

Handout dapat digunakan peserta didik untuk
memberikan umpan balik selain itu dapat pula
digunakan untuk menyampaikan langkah-langkah
selanjutnya.

Menilai hasil belajar

Handout yang berbetuk tes dapat digunakan
dalam pengukur capaian hasil belajar peserta
didik.

Fungsi handout
Berikut adalah beberapa fungsi pembuatan handout
diantaranya:

a.

Berfungsi untuk memperoleh tambahan informasi
yang mungkin belum didapat ditempat lain.
Memuat rincian prosedur serta teknik pelaksanaan
yang rumit bila menggunakan media audiovisual
Merincikan materi dalam catatan agar lebih
mudah dipahami.

Karakterisktik handout
Berikut adalah beberapa karakteristik yang dimiliki
handout diantaranya:

a.
b.

Padat informasi dan materi yang akan dipelajari
Pendidik masih harus menjelaskan rician materi
dalam handout dalam pembelajaran

Sebagai catatan tambahan bagi peserta didik
handout diberikan pada awal atau sebelum
pembelajaran dimulai

Kelebihan dan kekurangan handout

Sebagai salah satu bahan ajar cetak (print)

handout memiliki beberapa keunggulan serta
kekurangan. Adapun keunggulan yang dimiliki adalah
sebagai berikut:
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a. Meningkatkan keingintahuan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran;

b. Merangsang peserta didik dalam meningkatkan
kreativitas yang dimiliki;

c. Mengarahkan penyampaian materi pelajaran
dikelas agar terlaksana secara konsisten sehingga
sesuai dengan rancangan pembelajaran;

d. Digunakan juga dalam  memperkenalkan
teknologi maupun informasi yang terbaru;

e. Digunakan sebagai salah satu alternatif dalam
mengevaluasi hasil pembelajaran peserta didik;

f. Merangsang keberanian peserta didik dalam
meningkatkan prestasi;

g. Ringan dan mudah dibawa kemana-mana
sehingga memudahkan penggunaannya.

Selain  kelebihan  handout juga memiliki
kekurangan, beberapa  kekurangan handout
diantaranya:

a. Sukar dalam penggunaan gerak dan suara;

b. Harus menggunakan rancangan yang sudah
disesuaikan;

c. Cenderung mudah rusak dan mudah hilang
diakarenakan bentuk handout yang lembaran;

d. Digunakan dalam capaian pengetahuan kognitif
saja.”!

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan handout
diatas, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi pendidik maupun peserta didik dalam
menentukan bahan ajar yang akan digunakan dalam
pembelajaran. Hal tersebut dimaksudkan agar proses

*! Widadi, “Pengembangan Handout Pembelajaran Kerja Bangku Di

Smk Negeri 1 Seyegan.”
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pembelajaran dapat dialksanakan dengan baik dan
lancar sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.

h. Langkah-langkah penyusunan handout
Dalam penyusunan handout berikut adalah hal-hal
yang hars disesuaikan diantaranya :

a.
b.

Melakukan analisis kurikulum

Menentukan judul handout yang sesuai dengan
kompetensi dasar dan materi pokok
Mengumpulkan referensi sebagai bahan penulisan
Mengevaluasi hasil tulisan dengan cara dibaca
ulang

Memperbaiki handout sesuai dengan kekurangan-
kekurangan yang ditemukan

Gunakan berbagai sumber belajar yang dapat
memperkaya materi*?

2. Science, Technology, Engineering, and Mathematics
(STEM)
a. Pengertian

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

yang kian pesat menuntut pendidikan untuk selalu
menyesuaikan dengan perkembangan yang terjadi.
Pemilihan model pembelajaran, bahan ajar maupun
pendekatan menjadi salah satu indikator tercapainya
pembelajaran yang baik. Salah satu pendekatan yang
cukup populer dalam pendidikan adalah Science,
Technology, Engineering and Mathematics atau yang
dapat disingkat STEM. Awal mulanya istilah STEM
muncul sekitar tahun 1990-an. Pada waktu itu, kantor
NSF (National Science Foundation) Amerika Serikat,

? Lili Rismaini, Deby Erdriani, and Syelfia Dewimarni,
“Pengembangan Handout Berorientasi Strategi Pembelajaran Snowball
Throwing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar,” Jurnal Pendidikan
Matematika Raflesia , Https://Ejournal.Unib.Ac.ld/Index.Php/Jpmr 04, no.

02 (2019): 136-44.
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menggunakan istilah “SMET” sebagai singkatan
untuk “Science, Mathematics, Engineering, &
Technology”. Namun seorang pegawai NSF tersebut
melaporkan bahwa “SMET” hampir berbunyi seperti
“smut” dalam pengucapannya, sehingga diganti
dengan “STEM (Science, Technology, Engineering,
and Mathematics)”.*® Bila diartikan dalam bahasa
Indonesia, STEM merujuk kepada empat bidang ilmu
pengetahuan yaitu, sains, teknologi, teknik dan
matematika. Sedangkan menurut pendidikan STEM
merujuk pada pengintegrasian konsep desain
teknologi atau tekik dalam pengajaran dan
pembelajaran sains atau matematik di kurikulum
sekolah.

STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) merupakan pendekatan  yang
menggabungkan dua atau lebih yang termuat dalam
STEM yaitu sains, teknologi, teknik dan
matematika.** Terdiri dari beberapa ilmu yang
terhubung satu dengan lainnya yaitu ilmu sains,
teknologi, teknik atau rekayasa dan matematika,
STEM lebih dulu diterapkan oleh negara-begara
seperti Amerika, Finlandia, Jepang, Singapura serta
Australia .*® Menurut Sanders, pendekatan berbasis
STEM ini  merupakan  pembelajaran  yang
menyambungkan antar dua atau lebih ilmu yang
terdapat di  dalamnya, serta dapat juga

2 Mark Sanders, “Stem, Stem Education, Stemmania,” 2009, 20—
27.

»* Taza Nur Utami, Agus Jatmiko, and Suherman Suherman,
“Pengembangan Modul Matematika Dengan Pendekatan Science,
Technology, Engineering, And Mathematics (STEM) Pada Materi
Segiempat,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018): 165,
https://doi.org/10.24042/djm.v1i2.2388.

% R.B Carin, A.A. & Sund, “STEM Education: Inovasi Dalam
Pembelajaran Sains,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Sains, 2016,
2016-23, https://media.neliti.com/media/publications/173124-ID-stem-
education-inovasi-dalam-pembelajara.pdf.
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menyambungkan bidang ilmu yang terdapat dalam
STEM dengan satu atau beberapa mata pelajaran
sekolah lain.?® Penerapan STEM dalam pembelajaran
di Indonesia masih jarang digunakan, meskipun
begitu konsep menggabungan antara beberapa bidang
ilmu dalam sebuah mata pelajaran tertentu sudah
mulai diaplikasikan dalam kurikulum 2013, hal ini
tentu sesuai dengan konsep pembelajaran STEM.?’
Pengertian STEM menurut Jumiati Winarni
berbeda tegantung sudut pandang yang diambil oleh
tiap pihak yang memiliki kepentingan. Menurutnya
STEM adalah integrasi antara sains, teknologi, teknik
atau rekayasa dan matematika dalam pengembangan
daya pikir kreatif peserta didik menilik pada
pemecahan masalah dalam permasalahan sehari-
hari.® Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut
dapat disimpulkan bahwa pendekatan berbasis STEM
adalah  pendekatan dengan mengkombinasikan
beberapa bidang dalam STEM ataupun kombinasi
antara dua atau lebih bidang dalam STEM dengan
suatu mata pelajaran dalam proses pembelajaran.

b. Empat Disiplin STEM
Keberhasilan pembelajaran STEM dapat dicapai
jika dalam pembelajaran dihubungkan dengan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari sehingga
diharapkan dapat mewujudkan pembelajaran yang
dekat dengan peserta didik karena melibatkan
kejadian yang biasa dialami peserta didik .Sehingga

%6 Sanders, “Stem, Stem Education, Stemmania.”

2’ Ani Ismayani, “Pengaruh Penerapan STEM Project - Based
Learning Terhadap Kreativitas Matematis Siswa SMK,” Indonesian Digital
Journal of Mathematics and Education 3 (2016): 264—72.

?8 Juniaty Winarni, Siti Zubaidah, and Supriyono Koes H, “STEM:
Apa, Mengapa, Dan Bagaimana,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
IPA Pascasarjana UM, 2016.
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dalam memahami materi langsung dapat diapliksikan

dalam kehidupan nyata yang dialami.

Berikut adalah beberapa ciri-ciri dalam
pelaksanaan pembelajaran dalam STEM yaitu :*

1) Sains (Science) dapat digunakan sebagai wadah
pengembangan minat serta pemahaman konsep
tentang kehidupan sekitar dan dapat juga
meningkatkan kemampuan kolaborasi, penelitian,
percobaan maupun pernyataan Kritis.

2) Teknologi (Technology) meliputi hal-hal yang
berhubungan dengan penerapan pengetahuan,
keterampilan dan kompetensi berpikir guna
mengembangkan kemampuan manusia.
Keterkaitan anatara sains dan lingkungan juga
dapat digunakan untuk membantu manusia dalam
mencukupi kebutuhan serta keinginan manusia.

3) Rekayasa (Engineering) mencakup hal-hal yang
berkaitan dengan proses ilmiah, desain, maupun
pembuatan  produk  untuk  meningkatkan
keterampilan serta pengetahuan dalam pemecahan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.

4) Matematika (Mathematics) memungkinkan Kkita
memiliki keterampilan yang dapat digunakan
dalam mengaplikasikan serta menganalisis
informasi, membuat sederhana, menyelesaikan
masalah, menaksirkan dan  menyimpulkan
berdasarkan informasi yang dimiliki, dapat juga
sebagai sarana dalam  menginterpretasikan
lingkungan sekitar berdasarkan pemodelan
abstrak dan konkret.

* Bruce B. Frey, “STEM Education,” The SAGE Encyclopedia of
Educational Research, Measurement, and Evaluation, 2018,
https://doi.org/10.4135/9781506326139.n669.
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c. Karakteristik STEM

Berikut merupakan karakteristik dalam
pembelajaran STEM vyaitu :
Mengembangkan daya peka peserta didik dalam
menghadapi masalah dalam kekidupan nyata;
Melibatkan peserta didik dalam kerjasama tim;
Penyelidikan dilakukan secara aktif oleh peserta
didik;
Mengarahkan  peserta  didik ~ memberikan
justifikasi dalam memberikan solusi atau jawaban
dalam diskusi;
Peserta didik terlibat langsung dalam penerapan
keterampilan proses desain;
Peserta didik diberikan kesempatan untuk
memperbaiki produk atau jawaban yang dimiliki.

d. Kelebihan Pembelajaran STEM

Sebagai pembelajaran yang relatif baru STEM

memiliki beberapa kelebihan yaitu:

a.

Meningkatkan pemahaman keterikatan antara
prinsip, konsep, serta keterampilan domain suatu
disiplin ilmu tertentu;

Peserta didik dapat mengembangkan rasa ingin
tahunya, menumbuhkan cara berpikir kreatif serta
meningkatkan kemampuan berpikir kritis;
Meningkatkan pemahaman peserta didik serta
membantu  peserta  didik dalam  proses
penyelidikan ilmiah;

Meningkatkan kolaborasi pemecahan masalah dan
saling bekerja sama dalam kerja kelompok;
Pengetahuan matematika serta ilmiah yang
dimiliki peserta didik akan meningkat seiring
dengan penggunaan pembelajaran ini ;
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f. Pembelajaran  mandiri yang ada dalam
pembelajaran ini dapat mengembangkan ingatan
dan pengetahuan aktif peserta didik;

g. Mengembangkan hubungan antara berpikir,
belajar, dan melakukan;

h. Meningkatkan penerapan pengetahuan yang telah

dimiliki peserta didik.

Langkah-Langkah Pembelajaran STEM

Berikut adalah langkah-langkah pembelajaran

STEM dalam pembelajaran dikelas yaitu :*°

a.

Mengajukan pertanyaan dan mendefinisikan
masalah (Asking question and defining problem)

Tahap pertama dalam pembelajaran yaitu
peserta didik dimotivasi untuk mengamati
kejadian atau isi yang ada lalu dibimbing untuk
menemukan pertanyaan dari kejadian yang ada,
selanjutnya peserta didik dimotivasi untuk dapat
menemukan atau memecahkan permasalahan
yang ada dan mencoba mengklarifikasinya.
Mengembangkan dan menggunakan model
(Developing and using models)

Tahap kedua dalam pembelajaran STEM
yaitu setelah memperoleh informasi dari
pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya
tentang kejadian yang berhubungan dengan sains,
kemudian peserta didik akan masuk dalam tahap
pengembangan dan menggunakan contoh atau
model. Pada tahap ini peserta didik diharapkan
dapat melihat model, contoh ataupun simulasi
untuk  selanjutnya dapat mengembangkan
informasi yang telah didapatkan dari pengamatan
sebelumnya.

%0 Rodger W. Bybee, “Engineering Practices,” Revue

d’anthropologie Des Connaissances 8, 2, no. 2 (2014): a,
https://doi.org/10.3917/rac.023.0226.
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Merencanakan dan melaksanakan penyelidikan
(Planning and investigation)

Tahap selanjutnya adalah peserta didik
diminta untuk melakukan perencanaan dan
selanjutnya melaksanakan penyelidikan ilmiah
guna mendapatkan data.

Menganalisis dan menafsirkan data (Analyzing
and interpreting data)

Tahap selanjutnya setelah peserta didik
mendapatkan data pengamatan ilmiah, yaitu
peserta didik melakukan analisa terhadap data
kemudian menafsirkan data tersebut.
Menggunakan matematika dan komputasi (using
mathematics and computational thinking)

Pada tahap ini peserta didik dituntut untuk
berfikir matematis dan menggunakan pemikiran
komputasi untuk menstimulasi serta menganalisis
data.

Membangun penjelasan dan merancang solusi
(Constructing explanation designing solution)

Selanjutnya yaitu peserta didik diharapkan
dapat menjelaskan perihal langkah pembelajaran
yang telah dilakukan kemudian menemukan
solusi baru atas permasalahan yang telah
ditemukan selama pembelajaran.

Argumentasi dan bukti (Engaging in argument
from evidence)

Peserta didik selanjutnya mengklarifikasi
konsep  permasalahan yang ada dengan
melakukan  argumentasi  untuk  selanjutnya
menemukan  solusi  terbaik  dari  suatu
permasalahan yang ada kemudian memperkuat
solusi dengan adanya bukti data yang konkret
untuk memperkuat kesimpulan yang telah
didapatkan.
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h. Memperoleh, mengevaluasi, dan
mengkomunikasikan  informasi  (Obtaining,
evaluating, and communicating information)

Tahap selanjtnya dalam pembelajaran setelah
mendapatkan informasi mengenai solusi yaitu
melakukan evaluasi serta selanjutnya
mengkomunikasikan solusi yang telah ditemukan
lalu menarik kesimpulan dari solusi yang telah
ditemukan.

3. Bernuansa Keislaman

Nuansa keislaman yang dimaksud yaitu memberikan
nilai-nilai keislaman disetiap pembelajaran baik dalam
materi yang diberikan maupun pada soal-soal yang
diberikan. Nuansa islam pada konteks pendidikan dapat
diartikan sebagai suasana atau iklan kehidupan
keagamaan yang diharapkan dapat memberikan dampak
dalam pengembangan pandangan hidup yang didasari
nilai-nilai serta ajaran agama islam. Nilai-nilai yang
terdapat dalam Al-Quran sangat sesuai untuk diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Ayat-ayat dalam Al-Quran
dapat menjadi rujukan dalam pengembangan lebih lanjut
tentang nilai-nilai tersebut. Dalam pembelajaran, materi
prlajaran sebaiknya diintegrasikan dengan ayat-ayat Al-
Quran. Sesuai dengan yang tertera pada AL-Quran surah
AN-Nahl ayat 89, Al-Quran berisikan sumber ilmu
pengetahuan baik pengetahuan mengenai ekonomi,
kemasyarakatan, masalah sosial juga masalah pendidikan.
Berikut bunyi Al-Quran surah An-Nahl ayat 89 :

Tk Pt 32 LE i3 s, K VL I st Aol
9y%é“w%%ﬁw\w?ﬁbbﬂﬁ“?‘\&€fu’*fﬁj
PO P Ui G ¥ U AE S FOR 95 IUC R Lo

A Gpalbdll (555 483 )5 sy o000 OS] L sl e W 33

Artinya:

“(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada
tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri
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dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas
seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al
Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang
yang berserah diri”

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa Al-Qur’an sebagai
sumber ilmu yang dapat menjelaskan segala sesuatu yang
dapat dikatakan sebagai sumber dari segala ilmu pengetahuan
dalam kehidupan.

Berkaitan dengan pembelajara terkhusus pembelajaran
matematika, penanaman nilai-nilai islam pada materi
pembelajaran maupun soal memerlukan strategi yang tepat.
Berikut adalah beberapa strategi yang dapat dilakukam
berkaitan dnegan penanaman nilai -nilai keislaman pada
pembelajaran :**

1. Menyertakan kutipan ayat Al-Quran terkait materi
pembelajaran yang akan dibahas

2. Memberikan penjelasan terhadap makna kutipan ayat Al-
Quran yang disertakan dalam bahasan pembelajaran

3. Menyisipkan kata-kata yang berkaitan dengan agama
Islam seperti rukun-rukun Islam, rukun iman, nama-nama
Nabi dan Rosul dan lain sebagainya

4. Menyertakan gambar maupun profil tokoh-tokoh ilmuwan
muslim yang telah banyak berjasa dalam pengembangan
ilmu matematika

5. Memberikan quotes atau kata-kata mutiara untuk
memberikan semangat kepada peserta didik dalam
menuntut ilmu sebagai bekal kehidupan dunia akhirat,
kata mutiara yang digunakan dapat diambil dari kutipan

3 Agung Nugroho Catur Saputro, “Seminar Nasional VIII

Pendidikan Biologi 197,” Seminar Nasional VIII Pendidikan Biologi 15,

2011,

16-34,

http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/prosbio/article/download/748/416.



hikmah atau hadist-hadist Rasulullah SAW dan juga ayat-
ayat Al-Quran.

Berikut adalah tiga aspek nilai keislaman yang dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran :

1. Nilai akidah yang mengajarkan manusia untuk percaya akan
adanya Allah Yang Maha Esa dan Maha Kuasa sebagai Sang
Pencipta alam semesta, yang akan senantiasa mengawasi dan
memperhitungkan segala perbuatan manusia di dunia. Dengan
sepenuh hati merasa bahwa Allah itu Maha Kuasa, maka
manusia akan lebih taat untuk menjalankan segala sesuatu
yang telah diperintahkan oleh Allah dan takut untuk berbuat
dhalim atau kerusakan di muka bumi ini. Keyakinan hal
tersebut akan menjadikan manusia selalu berbuat ihsan (baik),
kemudian melahirkan sifat muhsin (merasa diawasi oleh
Allah).

2. Nilai-nilai syari’ah mengajarkan pada manusia agar dalam
setiap perbuatannya senantiasa dilandasi hati yang ikhlas guna
mencapai ridho Allah. Pengamalan konsep nilai-nilai syari’ah
akan melahirkan manusia yang adil, disiplin, jujur,
bertanggungjawab, dan suka membantu sesamanya.

3. Nilai akhlak yang mengajarkan kepada manusia untuk
bersikap dan berperilaku yang baik sesuai norma atau adab
yang benar dan baik, sehingga akan membawa pada
kehidupan manusia yang tenteram, damai, harmonis dan
seimbang.dengan demikian jelas bahwa nilai-nilai ajaran
Islam merupakan nilai-nilai yang akan mampu membawa
manusia pada kebahagiaan, kesejahteraan, dan keselamatan
manusia baik dalam kehidupan di dunia maupun kehidupan di
akhirat kelak, nilai-nilai agama Islam memuat aturan-aturan
Allah yang antara lain meliputi aturan yang mengatur tentang
hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan
sesama manusia, dan hubungan manusia dengan alam
semesta. Jika manusia tidak melaksanakan aturan yang telah
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Allah tetapkan, maka yang terjadi adalah manusia akan
mengalami banyak permasalahan dalam hidupnya.®

Berdasarkan uraian tersebut peneliti menyimpulkan
bahwa handout bernuansa islami adalah adalah handout yang
didesain dengan menyajikan materi pendukung pelajaran yang
dikemas dengan sesuatu yang bernuansa islami serta
disisipkan nilai-nilai keislaman. Dengan adanya handout
bernuansa Islami diharapkan akan menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya penyelarasan antara kehidupan dunia dan
akherat.

B. Teori-Teori Tentang Pengembangan Model

Model penelitian pengembangan adalah dasar untuk
mengembangkan suatu produk yang akan dihasilkan. Model
dapat menyajikan suatu informasi yang kompleks dengan
sederhana menggunakan cara yang lebih mudah. Terdapat
banyak model yang dapat digunakan pengembang dalam
pembelajaran, diantaranya Mikromorf dan Paramorf. Model
Mikromorf adalah model visual atau secara fisik. Model
Paramorf adalah model simbolik yang biasanya menggunakan
deskripsi verbal. Pada model paramorf ini dibagi menjadi 2
macam Yyaitu model prosedural dan konseptual. Model
Prosedural adalah model yang menjukkan prosedur yang
harus diikuti untuk menghasilkan suatu produk tertentu.
Model ini Nampak pada model Kaufman, IDI, ADDIE, Dick
& Carey dan lain sebagainya. Model konseptual adalah model
yang memberikan keterkaitan antar komponen produk yang
akan dikembangkan.

Model penelitian ~ ADDIE  digunakan  dalam
pengembangan bahan ajar handout ini. ADDIE merupakan
singkatan dari Analysis, Design, Development or Production,

% Nihayati, “Integrasi Nilai-Nilai Islam Dengan Materi Himpunan
(Kajian Terhadap Ayat-Ayat Al- Qur’an),” Jurnal Edumath 3, no. 1 (2017):
65-77, https://ejournal.stkipmpringsewu-
Ipg.ac.id/index.php/edumath/article/download/285/175.
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Implementation or Delivery and Evaluation. Model ADDIE
dikembangkan oleh Dick and Carry pada tahun 1996 untuk
merancang sistem pembelajaran. Model ini dapat digunakan
untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti
model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media,
dan bahan ajar. Fungsi dari ADDIE salah satunya yakni
sebagai pedoman dalam upaya membangun perangkat
pembelajaran yang efektif, dinamis dan efisien. Kelebihan
dari model ini adalah sifatnya yang generic (umum) dan
langkah-langkahnya lengkap dan detail. Berikut adalah bagan
mengenai prosedur penelitian dan pengembangan model
ADDIE.

Analisa
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Gambar 2.1 Bagan Penelitian dan Pengembangan Model ADDIE

Tahapan dalam proses pengembangan penelitian ini terdiri
atas lima tahap yaitu:
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1. Analysis (analisis), yaitu melakukan need assessment
(analisis kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan),
serta melakukan analisis tugas (task analysis).

2. Design (desain/perancangan), hal yang harus dilakukan pada
tahap ini yaitu, merumuskan tujuan pembelajaran yang
SMAR (spesifik, measurable, applicable, dan realistic).
Kemudian menyusun tes, dimana penyusunannya
menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan tadi.

3. Development (pengembangan), tahap pengembangan adalah
proses mewujudkan blu-print atau proses merealisasikan
desain yang telah dibuat tadi menjadi bentuk nyata.

4. Implementasi (implementasi/ eksekusi), implementasi adalah
langkah nyata untuk menerapkan produk yang sedang
dibuat. Artinya, pada tahap ini semua yang telah
dikembangkan diuji cobakan sedemikian rupa sesuai dengan
peran dan fungsinya.

5. Evaluasi (evaluasi/ umpan balik), yaitu proses untuk melihat
apakah produk yang sedang dibuat sudah sesuai. Sebenarnya
tahap evaluasi bisa terjadi dapat terjadi pada setiap empat
tahap diatas. Evaluasi yang terjadi pada setiap tahap diatas
disebut dengan evaluasi formatif karena tujuannya untuk
kebutuhan revisi.*®

C. Kerangka Berfikir

Pembelajaran yang berhasil adalah harapan dari setiap
pendidik untuk tercapainya rencana tujuan pembelajaran yang
telah disusun sebelumnya. Dalam pembelajaran, salah satu
aspek pentingnya adalah menyusun rencana pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Penggunaan bahan
ajar menjadi penunjang dalam tercapainya kompetensi yang
diinginkan untuk dicapai.

Seperti yang telah diketahui, penggunaan bahan ajar
seringkali terbatas, pendidik biasanya hanya menggunakan

* Ibid., him.11
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bahan ajar berupa buku paket yang jumlahnya tidak
mencukupi. Bahan ajar yang digunakan pun belum
terintegrasi dengan IPTEK seuai dengan semakin pesatnya
perkembangan IPTEK dimasa ini. Bahan ajar yang lebih
praktis dan menarik sangat diperlukan guna mewujudkan
keberhasilan pembelajaran. Bahan ajar handout dinilai lebih
menarik dan mudah untuk digunakan karena bersumber dari
banyak referensi. Kegunaan bahan ajar handout dapat
membantu terwujudnya tujuan pembelajaran. Hal yang tidak
kalah penting adalah pengintegrasian nilai-nilai keislaman
dalam bahan ajar sebagai upaya menanamkan kepribadian
yang seuai dengan tujuan pendidikan.

Aplikasi kurikulum 2013 digunakan dalam penelitian
ini karena kurikulum 2013 sudah selaras dengan konsep
pendekatan berbasis STEM yang banyak memasukkan unnsur
sains didalamnya. Pendekatan berbasis STEM memiliki
tahapan-tahapan dalam pelaksanannya yaitu : (a)Mengajukan
pertanyaan dan mendefinisikan masalah (Asking question and
defining problem). (b)Mengembangkan dan menggunakan
model (Developing and using models). (c)Merencanakan dan
melaksanakan penyelidikan (Planning and carrying out
investigation).  (d)Menganalisis dan menafsirkan data
(Analyzing and interpreting data). (e)Menggunakan
matematika dan komputasi (using mathematics and
computational thinking). (f)Membangun penjelasan dan
merancang solusi (Constructing explanation designing
solution). (g)Argumentasi dan bukti (Engaging in argument
from evidence). (h)Memperoleh, mengevaluasi, dan
mengkomunikasikan informasi (Obtaining, evaluating, and
communicating information)

Tahapan-tahapan dalam pendekatan berbasis STEM
yang dimuat dalam bahan ajar handout yang benuansa
keislaman diharapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran
yaitu mampu menyelesaikan permasalahan yang ada dalam
materi bangun ruang sisi datar seperti megetahui unsur-unsur
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bangun datar dan lain sebagainya. Berikut adalah ringkasan
kerangka pikir dari penelitian ini yang digambarkan dalam
diagram yang terdapat dalam gambar 2.1

4 )

Permasalahan yang ditemukan

a. Bahan ajar yang digunakan pendidik masih memanfaatkan buku
paket yang disediakan oleh sekolah.

b. Belum adanya bahan ajar yang berbasis Science, Technology,
Engineering and Mahematics (STEM)

c. Belum adanya bahan ajajr yang bernuansa islami

\. J

v v

Keterampilan berfikir kritis
tingkat tinggi pada materi

Mengembangkan  produk

penelitian handout <> oY
berbasis Science matematika tingkat SMP
Technology, Engineering
and Mahematics (STEM)
bernuansa islami
Produk telah Uji kelayakan oleh para
selesai validator

v v

Produk berupa handout berbasis PTOdUk sudah
Science, Technology, Engineering dikatakan
and Mahematics (STEM) bernuansa

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berfikir Penelitian Pengembangan
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